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ABSTRAK 
Pekerja batu bata bekerja pada setiap hari, dengan rata-rata waktu kerja ±8 jam perharinya. 
Dalam seharinya satu pekerja mampu menghasilkan ±2000 buah batu bata. Sehingga risiko keluhan 
nyeri punggung bawah pada pekerja batu bata sangat tinggi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
faktor yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batu bata. Jenis 
penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cross sectional study terhadap 54 pekerja 
sebagai sampel yang dipilih dengan menggunakan purposive sampling. Analisis data diuji 
menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebanyak 54 responden, yang 
mengalami keluhan keluhan nyeri punggung bawah adalah 24 responden (44,4%). Beberapa variabel 
yang berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah adalah umur (p = 0,026), masa kerja (p = 
0,018 ) dan sikap tubuh (p=0,0,42), sedangkan yang tidak berhubungan dengan keluhan nyeri 
punggung bawah adalah lama kerja (p =0,273). Berdasarkan hasil penelitian, untuk mencegah dan 
mengurangi keluhan nyeri punggung bawah, disarankan bagi pihak industri agar memberikan 
pelatihan bagi pekerja batu bata tentang cara kerja yang ergonomis agar terhindar dari resiko akibat 
kerja serta mengadakan pemeriksaan kesehatan secara berkala terutama tentang keluhan nyeri 
punggung bawah.  
Kata Kunci: Keluhan nyeri punggung bawah, pekerja batu bata 
 
ABSTRACT 
Brick workers working on each day, with an average of ± 8 hours working time per day. 
Within a day the worker is capable of producing 2000 ± bricks. So that the risk of low back pain in 
workers is very high brick. The purpose of this study to determine the factors associated with low back 
pain in workers brick. This research is analytic survey with a cross-sectional study of 54 workers in 
the sample were selected using purposive sampling. Analysis of the data was tested using Chi Square. 
The results showed that as many as 54 respondents, who had complaints of low back pain were 24 
respondents (44.4%). Several variables were associated with low back pain were age (p = 0.026), 
years (p = 0.018) and body posture (p = 0,0,42), whereas that is not associated with low back pain is 
a long work (p = 0.273). Based on the research results, to prevent and reduce lower back pain, it is 
advisable for the industry to provide training to workers about how the bricks are ergonomic in order 
to avoid the risk of occupational and conduct regular health checks, especially on low back pain. 
Keywords: low back pain complaint, brick workers 
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PENDAHULUAN 
Nyeri Punggung Bawah adalah suatu sindroma klinik yang ditandi dengan gejala 
utama adanya rasa nyeri atau perasaan tidak enak di daerah tulang punggung bawah . Nyeri 
punggung bawah sering menjadi kronis, menetap atau kadang berulang kali dengan 
memerlukan biaya yang tinggi dalam penanganannya sehingga tidak boleh dipandang sebelah 
mata. World Health Organization (WHO) mengatakan bahwa 2%-5% dari karyawan di 
negara industri tiap tahun mengalami Nyeri Punggung Bawah (NPB), dan 15%  dari 
absenteisme di industri baja serta industri perdagangan disebabkan karena NPB. Data statistik 
Amerika Serikat memperlihatkan angka kejadian sebesar 15%-20% per tahun. Sebanyak 90% 
kasus nyeri punggung bukan disebabkan oleh kelainan organik, melainkan oleh kesalahan 
posisi tubuh dalam bekerja. Nyeri pinggang menyebabkan lebih banyak waktu hilang dari 
pada pemogokan kerja sebanyak 20 juta hari kerja karenanya (Muheri,2010). 
NPB adalah masalah yang banyak dihadapi oleh banyak negara dan menimbulkan 
banyak kerugian. Dilihat dari data yang dikumpulkan dari penelitian Pusat Riset dan 
Pengembangan Pusat Ekologi Kesehatan, Departemen Kesehatan yang melibatkan 800 orang 
dari 8 sektor informal di Indonesia menunjukkan keluhan NPB dialami oleh 31,6% petani 
kelapa sawit di Riau, 21% perajin wayang kulit di Yogyakarta, 18% perajin onix di Jawa 
Barat, 16% penambang emas di Kalimantan Barat, 14,9% perajin sepatu di Bogor dan 8% 
perajin kuningan di Jawa Tengah. Selain itu, perajin batu bata di Lampung dan nelayan di 
DKI Jakarta menderita keluhan NPB masing-masing 76,7% dan 41,6% (Heriyanto,2004). 
Punggung harus bekerja non stop 24 jam sehari. Dalam posisi duduk, berdiri 
(mengerjakan pekerjaan rumah tangga, berjalan) bahkan tidur, punggung harus bekerja keras 
menyangga tubuh kita. Penyebab nyeri punggung bawah yang paling sering adalah duduk 
terlalu lama, sikap duuk yang tidak tepat, postur tubuh yang tidak ideal (improper), aktivitas 
yang berlebihan, serta trauma. Nyeri punggung lalu menjadi masalah dibanyak negara karena 
seringkali mempengaruhi produktivitas kerja (Gatam dalam Laily, 2008). 
 
BAHAN DAN METODE  
Lokasi penelitian ini dilakukan pada Pekerja Batu Bata Kelurahan Lawawoi, 
Kabupaten Sidrap pada tanggal 9 November sampai 23 November 2012. Populasi dalam 
penelitian ini adalah 112 orang dari 13 jumlah industri batu bata yang terdapat di Kelurahan 
Lawawoi, Kecamatan Wattang Pulu, Kabupaten Sidrap. Sampel dalam penelitian ini adalah 
54 sampel, dimana cara penarikan sampel dengan metode non probabilty sampling yakni 
purposive sampling. Adapun kriteria dari sampel penelitian yaitu,responden berada dilokasi 
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penelitian dan bersedia diwawancarai pada saat penelitian dan pekerja tetap yang telah 
bekerja selama setahun. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan 
menggunakan rancangan/pendekatan cross sectional study. Data Primer diperoleh melalui 
wawancara langsung dengan responden dengan menggunakan kuesioner dan observasi 
langsung pada pekerja batu bata.Data sekunder diperoleh dari hasil wawancara pada pihak 
pekerja batu bata dan kantor Kelurahan Lawawoi, Kecamatan Watang Pulu, Kabupaten 
Sidrap. Analisa data yang dilakukan dua cara yakni analisis univariat dan bivariat. Analisis 
univariat untuk melihat tampilan distribusi frekuensi presentasi dari tiap-tiap variabel. 
Sedangkan analisis bivariat dilkukan terhadap tiap-tiap varibel indevenden dan variabel 
dependen dengan menggunakan Chi-square dengan tingakt kemaknaa p=0,05. Dalam 
pengolahan data penelitian menggunakan program komputerisasi SPSS. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Kelompok umur yang paling banyak adalah responden dengan kategori tua ( >35 
tahun) yaitu sebanyak 28 orang (51,9%), jenis kelamin laki-laki yang paling banyak (64.8%), 
sedangkan tingkat pendidikan yang ditempuh yang paling banyak adalah SMA yaitu sebanyak 
20 orang (37%) (Tabel 1). Berdasarkan umur, hasil uji statistik diperoleh bahwa ada 
hubungan antara umur dengan keluhan NPB pada pekerja batu bata Kelurahan Lawawoi 
Kabupaten Sidrap Tahun 2012 (= 0,026 < 0,05) (Tabel 2). 
Berdasarkan masa kerja , hasil uji statistic chi-square dengan melihat Continuity 
Correction  menunjukkan bahwa ada hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri 
punggung bawah pada pekerja batu bata di kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap tahun 2012 
(= 0,018 < 0,05). Berdasarkan lama kerja  menunjukkan bahwa hasil uji statistic chi-square 
dengan melihat Fisher Exact menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara lama kerja 
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada  pekerja batu bata di Kelurahan Lawawoi 
Kabupaten Sidrap tahun 2012 (= 0,273 > 0,05). Berdasarkan sikap tubuh, bahwa hasil uji 
statistik chi-square dengan melihat Continuity Correction menunjukkan bahwa ada hubungan 
antara sikap tubuh dengan keluhan nyeri punggung bawah dengan pekerja batu bata di 
Kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap tahun 2012  (= 0,042 < 0,05). 
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Pembahasan 
Pada penelitian ini persentase terbesar yang mengalami NPB terdapat pada kelompok 
umur yang dikategorikan berusia muda (≤35 tahun) yang mengalami keluhan yaitu 7 orang 
(26,9%) dan yang tidak mengalami keluhan yaitu 19 orang (73,1%) sedangkan pekerja batu 
bata dengan kategori berusia tua (>35 tahun) yang mengalami keluhan yaitu 17 orang (60,7%) 
dan yang tidak mengalami keluhan yaitu 11 orang (39,3%). Hasil uji statistik chi-square 
dengan melihat Continuity Correction diperoleh nilai p= 0,026 (p< 0,05) dengan demikian Ho 
ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara umur dengan 
keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batu bata di Kelurahan Lawawoi Kabupaten 
Sidrap. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Horal dan Row 
dalam Pratiwi (2009) yang menemukan bahwa kejadian nyeri punggung bawah lebih sering 
terjadi pada umur 40 tahun. Penelitian yang dilakukan oleh Garg dalam Pratiwi (2009) 
menunjukkan insiden NPB tertinggi pada umur 35-55 tahun dan semakin meningkat dengan 
bertambahnya umur. Hal ini diperkuat dengan penelitian Sorenson dimana pada usia 35 tahun 
mulai terjadi nyeri punggung bawah dan akan semakin meningkat pada umur 55 tahun 
(Pratiwi, 2009). 
Semakin bertambahnya umur maka akan terjadi penurunan fungsi sistem tubuh 
manusia yang salah satunya adalah sistem muskuloskeletal. Hal ini akan berakibat pada 
meningkatnya keluhan muskuloskeletal yang di dalamnya termasuk keluhan nyeri punggung 
bawah. NPB merupakan keluhan yang berkaitan erat dengan umur. Keluhan ini jarang 
dijumpai pada kelompok umur 0-10 tahun. Hal ini mungkin berhubungan dengan beberapa 
faktor etiologi tertentu yang lebih sering dijumpai pada umur yang lebih tua. Biasanya nyeri 
ini mulai dirasakan pada mereka yang berumur dekade kedua dan insiden tertinggi dijumpai 
pada dekade kelima. Bahkan keluhan NPB ini semakin lama semakin meningkat hingga 
umur sekitar 55 tahun (Muheri,2010). 
Responden pada penelitian ini merupakan masyarakat pendatang yang sebagian besar 
menganggap pekerjaan sebagai pekerja batu bata merupakan pekerjaan pokok dan telah 
dilakukan selama bertahun-tahun. Berdasarkan hasil penetilian yang diperoleh bahwa 
persentase tertinggi pekerja batu bata dengan keluhan nyeri punggung bawah terdapat pada 
pekerja batu bata dengan kategori masa kerja lama (>5 tahun) yang mengalami keluhan yaitu 
15 orang (65,2%) dan yang tidak mengalami keluhan yaitu 8 orang (34,8%) sedangkan 
pekerja batu bata dengan kategori masa kerja baru  (≤5 tahun) yang mengalami keluhan yaitu 
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9 orang (29,0%) dan yang tidak mengalami keluhan yaitu 22 orang (71,0%). Pekerja batu bata 
dengan masa kerja lama (> 5 tahun) sebagian besar dari mereka tidak memenuhi syarat dalam 
bekerja, sikap tubuh saat bekerja tidak ergonomis, berusia > 35 tahun dan rata-rata berjenis 
kelamin laki-laki sehingga pekerja batu bata ini sangat berisiko mengalami keluhan NPB. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fathoni (2009) yang 
melakukan penelitian tentang adanya hubungan antara masa kerja dengan keluhan nyeri 
punggung bawah. Rata-rata masa kerja responden adalah 9,28 tahun dimana masa kerja 
responden terendah adalah 1 tahun sedangkan masa kerja tertinggi responden adalah 20 tahun. 
Sebagai salah satu faktor risiko terjadi keluhan nyeri punggung bawah yang mungkin bisa 
mempengaruhi hasil penelitian, Fathoni (2009) melakukan uji korelasi antara masa kerja 
dengan keluhan nyeri punggung bawah. Dari hasil uji korelasi didapatkan nilai p=0,018 
karena p< 0,05 sehingga dalam penelitian ini faktor masa kerja responden memiliki hubungan 
dengan keluhan nyeri punggung bawah (Fathoni,2009). Penelitian ini juga sesuai dengan teori 
yang dikemukakan oleh Hasyim dalam Tarwaka (2004) yang menyatakan bahwa masa kerja 
menyebabkan beban statik yang terus menerus apabila pekerja tidak memperhatikan faktor-
faktor ergonomi akan lebih mudah menimbulkan keluhan nyeri punggung bawah
 
(Tarwaka,2004). 
Hasil penelitian dengan jumlah responden 54 orang, terdapat 6 orang (60,0%) 
responden dengan lama kerja yang tidak memenuhi syarat yaitu >8 jam/hari yang mengalami 
keluhan nyeri punggung bawah dan yang tidak mengalami keluhan nyeri punggung bawah 
yaaitu 4 orang ( 40,0%) sedangkan kategori responden dengan lama kerja yang memenuhi 
syarat yaitu 18 orang (40,9%) yang mengalami keluhan nyeri punggung bawah dan 26 orang 
(59,1%) yang tidak mengalami keluhan nyeri punggung bawah. Hasil uji statistik chi square 
dengan melihat Fisher Exact diperoleh nilai p=0,311 (p> 0,05) dengan demikian Ho diterima 
dan Ha ditolak.hal ini berarti tidak ada hubungan antara lama kerja dengan keluhan nyeri 
punggung bawah pada pekerja batu bata di Kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap tahun 
2012. 
Dari hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, diketahui waktu kerja para 
pekerja rata-rata pukul 08.00-16.00 dan beberapa pekerja bekerja sampai lembur. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Tonapa (2010) tentang faktor yang 
berhubungan dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja di Perkebunan PT. Toarco 
Jaya Kab. Toraja Utara tahun 2010, yaitu tidak ada hubungan antara lama kerja dengan 
keluhan nyeri punggung bawah
 
(Tonapa,2010). 
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Waktu kerja di Kelurahan Lawawoi sudah sesuai dengan teori Suma’mur yang 
menyatakan bahwa lamanya seorang tenaga kerja melakukan pekerjaannya dalam sehari 
sebaiknya antara 6-8 jam/hari. Hal ini didukung dengan UU No. 13 Tahun 2003 pasal 77 
yaitu 7 jam 1 hari dan 40 jam 1 minggu untuk 6 hari kerja dalam 1 minggu atau (ayat 1) dan 8 
jam 1 hari dan 40 jam 1 minggu untuk 5 hari kerja dalam 1 minggu (ayat 2). Menurunnya 
efisiensi dalam bekerja, menyebabkan timbulnya kelelahan, penyakit dan kecelakaan akibat 
jam kerja seseorang melebihi batas
 
(Suma’mur,2009). 
Berdasarkan hasil penelitian ini dari 54 pekerja batu bata, sikap tubuh saat bekerja 
dengan kategori tidak ergonomis yang mengalami keluhan nyeri punggung bawah sebanyak 
12 orang (33,3%) dan yang tidak mengalami keluhan nyeri punggung bawah sebanyak 24 
orang (66,7%) sedangkan sikap tubuh saat bekerja dengan kategori ergonomi yang mengalami 
keluhan nyeri punggung bawah sebanyak 12 orang (33,3%) yang mengalami keluhan nyeri 
punggung dan yang tidak mengalami keluhan NPB sebanyak 6 orang (33,3%).  Hasil uji 
statistik chi square dengan melihat Continuity correction diperoleh nilai p=0,0,42 (p<0,05) 
dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada hubungan antara sikap tubuh 
dengan keluhan nyeri punggung bawah pada pekerja batu bata di Kelurahan Lawawoi 
Kabupaten Sidrap tahun 2012. 
Posisi tubuh yang tidak ergonomis dan aktivitas tubuh yang kurang baik merupakan 
salah satu penyebab terjadinya nyeri punggung bawah. Adnan (2002) menjelaskan ada 
hubungan yang bermakna antara faktor risiko sikap tubuh membungkuk dengan sudut 20°-
45°(fleksi sedang) dengan nyeri punggung bawah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Indah (2004) yang 
melakukan penelitian tentang pengaruh posisi duduk terhadap kejadian nyeri punggung 
bawah pada pengemudi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara sikap 
tubuh dengan keluhan nyeri punggung bawah dengan nilai p= 0,000 (p, 0,05)
 
(Indah,2004). 
Posisi kerja yang statis juga merupakan penyebab nyeri punggung bawah. Sikap kerja 
yang statis dalam jangka waktu yang lama lebih cepat menimbulkan keluhan pada sistem 
musculoskeletal. Apabila hal ini dibiarkan terus-menerus dan tidak memperhatikan faktor-
faktor ergonomi akan lebih mudah menimbulkan keluhan nyeri punggung bawah. 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terdapat hubungan antara umur, masa 
kerja dan sikap tubuh dengan keluhan nyeri punggung bawah  pada pekerja batu bata di 
Kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap Tahun 2012.  
 Bagi tenaga kerja yang berusia ≥ 35 tahun sebaiknya mengkonsumsi makanan atau 
minuman yang mengandung kalsium tinggi dan memperhatikan kondisi fisik tubuhnya dan 
Bagi pihak industri di Kelurahan Lawawoi, Kabupaten Sidrap agar memberikan pelatihan 
bagi pekerja batu bata tentang cara kerja yang ergonomis agar terhindar dari resiko akibat 
kerja serta mengadakan pemeriksaan kesehatan secara berkala terutama tentang keluhan nyeri 
punggung bawah. 
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LAMPIRAN 
Tabel 1.  Karakteristik Pekerja Batu Bata menurut Umur, Jenis Kelamin dan Tingkat 
Pendidikan pada Pekerja Batu Bata Kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap  
     Sumber: Data Primer, 2011 
 
Tabel 2.  Hubungan Variabel Independen dengan Keluhan Nyeri Punggung Bawah 
pada Pekerja Batu Bata Kelurahan Lawawoi Kabupaten Sidrap  
 
 
Variabel  
Keluhan Nyeri 
Punggung Bawah 
 
 
Total 
 
 
Nilai Statistik Ada  Tidak ada 
n % n % n % 
Umur 
       Tua ( >35 tahun) 
       Muda ( ≤35 tahun) 
Masa Kerja 
       Lama 
       Baru 
Lama Kerja 
       Memenuhi syarat 
       Tidak memenuhi 
syarat 
Sikap tubuh 
       Ergonomis 
       Tidak ergonomis 
 
17 
7 
 
15 
9 
 
6 
18 
 
 
24 
3 
 
60,7 
29,6 
 
65,2 
29 
 
60 
40,9 
 
 
66,7 
25 
 
11 
19 
 
8 
22 
 
4 
26 
 
 
12 
9 
 
13,3 
73,1 
 
34,8 
71 
 
40 
59,1 
 
 
33,3 
75 
 
28 
26 
 
23 
31 
 
10 
44 
 
 
36 
12 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
100 
100 
 
 
100 
100 
 
p = 0,026 
 
 
p = 0,018 
 
 
p= 0,273 
 
 
 
p = 0,042 
Sumber : Data Primer, 2012  
 
 
Karakteristik n % 
Umur  
       Tua ( >35 tahun) 
       Muda ( ≤35 tahun) 
 
28 
26 
 
51.9 
48.1 
Jenis Kelamin 
       Laki-laki 
       Perempuan 
 
35 
19 
 
64.8 
35.2 
Pendidikan terakhir 
       Tidak sekolah 
       SD 
       SMP 
       SMA 
 
2 
15 
17 
20 
 
3.7 
27.8 
31.5 
37.0 
